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Karyatulisini menguraikan pengaruh program pembangunan terhadap aspek kehidupan penduduk desa
Tabbeyan, khususnya akses mereka terhadap sumber daya, terutama sagu. Sebagai responnya, media 'sistem’
kekerabatan yang ada kemudian diaktifkan oleh banyak penduduk dalam rangka mempermudah perolehan
sumber daya (ekonomi). Perolehan sumber daya itu dianggap bertambah sulit (atau bertambah dibutuhkan),
antaralain, karena adanya proses pembangunan yang dilaksanakan di desa Tabbeyan.

Tesisini seolah-olah berfokus pada kaitan antara tiga aspek yang nampaknya otomatis berhubungan sebab-
akibat; yaitu aspek program pembangunan, aspek 'sistem’ kekerabatan dan aspek perolehan sumber daya
(ekonomi, terutama sagu). Padahal bila diamati dengan seksama, uraian tesisini berusaha menghindari
anggapan terjadinya hubungan sebab akibat secara otomatis di antara ketiga aspek tersebut.

Fokus perhatian untuk analisa dan uraian tesisini berlingkup pada aspek kekerabatan. Gejala proses
kekerabatan itu sendiri pada sisi tertentu berkaitan dengan beberapa hal yang patut diberi perhatian, antara
lain, apakah 'sistem’ penggunaan nama fam (suku bosena) di belakang nama seseorang memang baru
digunakan atau sudah dari sgjak dulu. Hal lain misalnya, terjadi pula berbagai ‘aturan’ kekerabatan yang bila
dilihat dari sudut disiplin hukum adat harusnya ditaati dan dilaksanakan, namun seringkali dilanggar.
Namun demikian, metode kajian terhadap 'sistem’ kekerabatan ini bukan semata-mata dil aksanakan demi
'sistem’ itu sendiri, tetapi akan disusuri kaitannya-langsung maupun tidak-dengan proses sosia lainnya. Jadi,
kajian pada aspek kekerabatan itu dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, upaya pelaksanaan pengamanan di
desa, maupun dengan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan pemilik lang bina (hak milik atas tanah)
serta hubungan-hubungan lainnya. Contohnya, ketika penduduk Tabbeyan mulai merasakan kelangkaan
sagu (akhir 1988), maka sebagian dari mereka kemudian sengaja 'mengaktifkan’ ikatan kekerabatan yang
sudah ada, dan sebagian lagi mulai mengikutinya. Dengan memiliki hubungan kerabat pada pemilik lang
bina (hak milik atas tanah), maka orang yang bersangkutan merasa ikut berwewenang untuk memperoleh
sagu dari para kerabatnya. Dan, pada beberapa kesempatan upaya 'pengaktifan’ ikatan kekerabatan ini juga
dilakukan berkenaan dengan perolehan sumber daya (ekonomi) lain, seperti pinang, sirih, bahkan juga
rokok, supermie dan sardines.

Namun demikian, pengaktifan ikatan kekerabatan yang ada pun, pada kenyataannya, tidak selalu menjadi
media yang ampuh dalam mendapatkan berbagai sumber daya tersebut. Kadangkala, ikatan kekerabatan
nampak tidak diperdulikan oleh beberapa orang pemilik lang bina (hak milik atas tanah).

Pengertian sistem dalam konteks 'sistem kekerabatan' padatesisini, lebih dilihat sebagai sesuatu yang
dinamis, kadangkala (mungkin) 'bulat’ namun seringkali bisa pula 'lonjong’ maupun tidak selalu membentuk
keteraturan. Karena pada kenyataannya, paling tidak seperti yang terurai pada karyatulisini, terdapat
berbagai variasi pada'sistem’ kekerabatan yang ada.

Analisayang diterapkan pada karyatulisini adalah lebih berlandaskan pada hasil-hasil kerjalapangan (field
work) yang kemudian dapat disebut sebagai analisa terhadap data primer, dan tidak terlalu bertumpu pada
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anaisaterhadap data tersier (yakni berupateori genera tertentu). Namun demikian, pada bagian-bagian
tertentu, kajian ini dilengkapi pula dengan analisa terhadap data sekunder, misalnya mengena asumsi-
asums tertentu yang dimunculkan dari suatu kgjian etnografis.



